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ABSTRAK 

 

Tinjauan Pastoral 

Tentang Hidup Berkeluarga 

Menurut Seruan Apostolik Amoris Laetitia 

 
Keluarga adalah sebuah komunitas dalam struktur sosial masyarakat yang 

memiliki peran penting untuk menentukan masa depan dunia. Melalui keluarga akan 

lahir generasi baru. Keluarga juga dapat menjadi tempat pertama bagi individu untuk 

belajar mengenai kehidupan, nilai-nilai sosial, dan berinteraksi dengan sesamanya. 

Dengan demikian, tidak mengherankan jika banyak ahli yang mendiskusikan tentang 

keluarga. Menyadari akan keberlangsungan hidup keluarga Kristiani di seluruh dunia 

Paus Fransiskus pada 8 April 2016 mengeluarkan Seruan Apostolik Amoris Laetitia 

untuk menanggapi hasil Sinode para Uskup Sedunia yang berlangsung pada 2013 dan 

2015. Seruan Apstolik Amoris Laetitia ini juga diterbitkan terlebih untuk membantu 

keluarga Kristiani yang menghadapi masalah-masalah, tantangan-tantangan, krisis, 

dan situasi kompleks. Karenanya, penulis mengambil judul “TINJAUAN 

PASTORAL TENTANG HIDUP BERKELUARGA MENURUT SERUAN 

APOSTOLIK  AMORIS LAETITIA.” Judul ini dipilih karena penulis ingin menda-

lami langkah-langkah pastoral seperti diserukan oleh Paus Fransiskus dalam Seruan 

Apostolik Amoris Laetitia dan dapat mendampingi calon pasangan suami-istri 

maupun keluarga-keluarga Kristiani di Paroki St. Yakobus Klodran Bantul yang 

membutuhkan pendampingan pastoral. 

Setelah semua hal tersebut dibahas, penulis akan menyajikan ajaran 

perkawinan yang meliputi hakikat, tujuan, sifat, sakramentalitas  perkawinan, dan 

panggilan hidup keluarga menurut Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Selain itu juga 

akan dibahas mengenai masalah, tantangan, situasi krisis dan kompleks, yang 

dihadapi keluarga-keluarga Kristiani dalam menempuh kehidupan berkeluarga. 

Selain itu juga akan dibahas mengenai langkah-langkah pastoral bagi calon 

pasangan suami-istri, maupun pendampingan berkelanjutan bagi pasangan suami-istri 

yang baru saja menikah. Hal ini dilakukan mengingat pasangan suami-istri yang baru 

saja menikah masih dalam tahap penyesuaian sehingga masih rawan perceraian. 

Selain itu pendampingan pastoral ini bukan hanya diperuntukkan bagi mereka yang 

baru saja menikah tetapi juga untuk keluarga-keluarga yang mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga, menjadi korban pelecehan, orangtua yang memiliki konflik 

dengan anak-anak mereka, keluarga yang mengalami perceraian, dan bahkan 

pendampingan bagi keluarga yang baru saja ditinggal oleh anggota keluarga yang 

meninggal. 

Skripsi ini memaparkan hasil studi kepustakaan dengan metode deskriptif, 

artinya, penulis mengambil intisari dari literatur yang penulis pelajari, kemudian 

memaparkannya kembali dan mengambil makna serta pelajaran darinya. 

 

Kata-kata kunci: Tinjauan pastoral, Amoris Laetitia, ajaran tentang keluarga 

Kristiani, langkah-langkah pastoral. 
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ABSTRACT 

 

Pastoral Review 

on Family Life based 

on Apostolic Exhortation, Amoris Laetitia” 

 

 Family is a community in society’s social structure which has an important 

role to determine the world’s future. Through the family new generation will be born. 

The family can also become the first place for an individual to learn about life, social 

values, and interaction with other people. Thus, it is not surprising that there have 

been many experts who discussed and studied family lives. Being  aware of the 

continuity of Christian family life in the world, Pope Francis released an Apostolic 

Exhortation, Amoris Laetitia, on 8 April 2016 to respond to the world Synod of the 

bishops taking place in 2013 and 2015. Moreover the Apostolic Exhortation, Amoris 

Laetitia, was published to help Christian families facing problems, challenges, crisis, 

and complex situations. Hence, the writer takes “Pastoral Review on Family Life 

based on Apostolic Exhortation, Amoris Laetitia” as the title of the writer’s final 

assignment paper. This title was chosen because the writer wants to explore pastoral 

steps proposed by Pope Francis in Amoris Laetitia to accompany prospective 

husbands and wives or Christian families who need pastoral accompaniment at St. 

James’ Parish, Klodran, Bantul. 

 After all things are discussed, the writer will present teaching on Christian 

marriage which includes elements of nature of Christian marriage, its purpose, 

Christian marriage as a sacrament, and family life’s call based on the Apostolic 

Exhortation, Amoris Laetitia. Besides, the writer will also discuss the problems, 

challenges, crisis, and complex situation faced by Christian families. 

 The writer also discusses the pastoral steps to help prospective husbands and 

wives and continuous accompaniment for newly wedded couples. This is done 

because the newly wedded couples are still in adjustment phase in their life so that 

there is still a big possibility for them to face divorce. The pastoral accompaniment is 

not only needed by the newly wedded couples, but also needed by the families 

experiencing domestic violence, by victims of harassment, by parents having conflicts 

with their children, by families experiencing divorce, and by families who just lost 

their members who passed away. 

 This final assignment paper is written based on literature study using 

descriptive method, which means the writer takes core messages of the literature, 

paraphrases them, and take the meanings and lessons from them. 

 

Keywords: Pastoral review, Amoris Laetitia, teaching on Christian marriage, 

pastoral steps.  
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